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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Fenomena kehamilan di luar nikah 

semakin meningkat dan menjadi isu sosial yang serius, terutama dalam masyarakat 

adat yang masih memegang teguh nilai-nilai tradisional. Di Kampung Seso, 

Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada, sanksi adat yang dikenal dengan istilah waja 

diberlakukan kepada pelaku hubungan di luar perkawinan. Sanksi ini tidak hanya 

berdampak pada hubungan antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga memutuskan 

hubungan antara ayah biologis dan anak yang lahir di luar perkawinan tersebut. Hal 

ini menimbulkan persoalan hukum mengenai kedudukan anak luar kawin dalam 

konteks hukum adat dan hak asasi manusia. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana kedudukan hukum anak luar kawin akibat adanya sanksi Waja 

menurut hukum adat di kampung Seso, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada dan 

Bagaimana hubungan antara anak yang lahir di luar kawin dengan ayah biologisnya 

setelah Waja menurut Hukum Adat Seso, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada. 

Tujuan yang dicapai dari penelitian ini yakni, untuk mengetahui kedudukan hukum 

anak yang lahir luar kawin akibat adanya sanksi Waja menurut hukum adat di 

Kampung Seso, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada dan hubungan antara anak yang 

lahir di luar kawin dengan ayah biologisnya setelah Waja menurut hukum adat Seso, 

Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada. 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian hukum Empiris. Metode 

empiris adalah pendekatan penelitian yang mengutamakan pengamatan langsung 

atau pengalaman nyata, bukan hanya teori atau asumsi. Menggunakan pendekatan 

perundanag-undangan dan pendekatan konseptual serta data primer yang diperoleh 

secara langsung dari para narasumber di tempat penelitian. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku sebagai pelengkap data primer. Data tersebut akan 

diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hukum adat Seso, anak 

luar kawin yang lahir akibat pelanggaran adat tidak mempunyai kedudukan yang 

sama dengna anak yang lahir dari perkawinan yang sah dan tidak memiliki 

hubungan keperdataan dengan ayah biologisnya setelah sanksi waja dijatuhkan. 

Anak hanya diakui sebagai bagian dari keluarga ibu dan kehilangan hak waris serta 

kedudukan sosial dari pihak ayah. Meski sanksi waja dapat memberikan 

kompensasi materi berupa sebidang tanah, hal tersebut tidak mengubah status 

hukum dan sosial anak dalam struktur adat. Sanksi ini justru menegaskan 

pemutusan hubungan secara menyeluruh antara anak dan ayah biologisnya. Hal ini 

menimbulkan diskriminasi terhadap anak luar kawin, yang bertentangan dengan 

prinsip hak asasi manusia dan perlindungan anak sebagaimana diatur dalam hukum 

nasional. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan sanksi waja di Desa Seso 

bertentangan dengan prinsip hak asasi manusia yang menjamin hak anak untuk 

diakui dan dipelihara oleh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, bagi masyarakat 

adat Seso dan tokoh adat, disarankan agar mempertimbangkan pembaruan hukum 

adat yang lebih ramah anak dan sesuai dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia, 

khususnya dalam hal kedudukan hukum anak luar kawin.   
Kata Kunci : Kedudukan Hukum Anak Luar Kawin, Sanksi Waja, Hukum Adat. 
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